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Banyak daerah yang memiliki legenda dan dongeng, yang hampir sama dengan legenda dan dongeng daerah lain. Hal seperti itu pada mulanya tentulah karena adanya saling pengaruh antarkebudayaan bangsa.

Cerita, Nakoda Tenggang, saduran A. Damhoeri yang telah mengalami cetak ulang keempat ini, aslinya adalah sebuah legenda dari Malaysia. Isinya menceritakan kehidupan seorang anak miskin. Tenggang, yang dapat menjadi nakoda besar, kaya raya, dan beristrikan seorang putri raja. Ia kemudian durhaka, karena tak mau mengakui ayah-ibunya yang buruk rupa dan melarat.

Atas keadilan Tuhan, maka Nakoda Tenggang akhirnya mendapat balasan setimpal, sebagai hukumannya. Kapalnya karam di tengah laut dan ia pun meninggal.

Di Indonesia, kita mengenal legenda Malin Kundang, dari Sumatra Barat, yang isi pokoknya hampir sama dengan kisah dalam buku ini dengan variasi di sana sini yang membuat cerita ini berbeda.

Meskipun demikian, amat bermanfaat legenda dari Malaysia ini kita pelajari, dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan yang ada.

Balai Pustaka
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1. SI BULAN

DAHULU beberapa daerah di tanah Semenanjung masih merupakan hutan yang lebat. Dalam hutan itu diamlah bermacam-macam binatang buas. Ada harimau, beruang, ular-ular besar, dan lain-lainnya. Di dalam sungai tinggal buaya. Semuanya itu musuh berbahaya bagi manusia.

Tetapi dekat daerah pantai ada juga yang didiami manusia. Masyarakat mereka belum beradab. Tetapi dianggap, mereka ialah bangsa asli Malaysia. Namanya: bangsa Sakai. Mereka diam dalam hutan, dan masih takut berjumpa dengan manusia lainnya. Makanan mereka apa saja yang ditemui dalam hutan itu. Rumah, belum dikenal mereka. Jadi, mereka tinggal di atas pohon kayu. Dibuatnya semacam sarang di atas pokok kayu, di sanalah mereka tinggal dengan keluarganya. Jadi, hampir seperti monyet juga, bukan? Tempat tinggal mereka itu dinamakan: ran.

Mereka tidak tetap tinggal di sebuah tempat. Jika ada penduduk yang meninggal karena sakit dianggap mereka sial. Tempat itu ditinggalkan dan mencari tempat yang lain. Jadi, mereka selalu berpindah-pindah.

Walaupun demikian, masyarakat mereka mempunyai seorang ketua juga. Apa perintahnya selalu dipatuhi anak buahnya. Namanya: Batin.

Mereka amat mempercayai ramalan atau nujum. Tukang ramal itu dinamakan mereka; bomoh atau pawang. Mungkin karena keyakinannya, kadang-kadang ramalan bomoh itu terbukti juga kebenarannya.

Di antara suku Sakai itu terdapatlah sepasang suami istri. Merekalah yang paling miskin dari semuanya. Tetapi mereka amat berkasih-kasihan. Nama yang laki-laki si Talang dan istrinya Deruma. Keduanya hanya mempunyai seorang anak laki-laki saja. Anak tunggal! Ia sudah menjadi seorang pemuda remaja. Nama anak itu si Tenggang.

Waktu masih kecil anak itu selalu sakit-sakit. Tetapi semakin besar sudah jarang anak itu sakit. Sehingga akhimya menjadi pemuda yang cukup tampan juga. Tubuhnya tegap, berotot-otot. Pancaran matanya tajam bersinar terang dan amat cerah. Rambutnya ikal. Si Tenggang tertampan di antara pemuda-pemuda Sakai yang lain. Sebab itu ia amat disukai teman-temannya. Sikapnya ramah dan pandai bergaul. Lebih-lebih pada gadis-gadis. Si Tenggang menjadi perhatian mereka.

Suatu hari Tenggang terlambat bangun pagi. Matahari sudah tinggi. Lalu teringatlah ia bahwa sudah berjanji semalam dengan seorang temannya. Nama temannya itu si Sirih. Mereka berjanji hari itu akan pergi berburu ke hutan. Aduh, alangkah kesalnya si Tenggang! Tentu temannya si Sirih sudah lama menunggu. Dengan cepat ia meluncur turun. Lalu pergilah ia ke bawah ran si Sirih. Sampai di bawah ran temannya, berseru-serulah ia memanggil nama kawannya itu, ’’Sirih! Sirih!” serunya. Tetapi berkali-kali ia memanggil tak ada sahutan. Barangkali temannya sudah lebih dahulu pergi. Atau ia mengira bahwa si Tenggang takkan pergi. Tetapi ada juga seseorang turun dari ran itu. Seorang gadis remaja yang amat elok parasnya. Ia bersikap malu-malu ketika dilihatnya anak muda itu. Si Tenggang pun heran melihat anak perawan itu.

’’Abang Sirih sejak pagi-pagi tadi pergi,” katanya. Tetapi si Tenggang masih terbengong-bengong. Ia belum mengetahui bahwa temannya mempunyai seorang adik yang sudah remaja. Cantik pula!

Kau adik si Sirih?” tanya si Tenggang malu malu. Gadis itu mengangguk dan tersipu-sipu malu.

’’Siapa namamu, Dik?”

’’Si Bulan!” jawab gadis itu.

’’Aduh, kau memang cantik seperti bulan di langit,” kata si

Tenggang memuji. Memang dia amat elok. Pantaslah orang tuanya menamakannya si Bulan. Wajahnya bercahaya-cahaya laksana bulan di langit. Kekesalan karena ditinggalkan kawannya menjadi hilang. Orang tua si Bulan pun tak ada lagi di ran. Mereka sudah pergi. Mencari makanan yang ada di hutan. Dapatlah ia berkenalan lebih dekat dengan Bulan.

Sekali dua kali mereka berjumpa. Sehingga antara keduanya sudah terjadi hubungan yang amat akrab. Malahan mereka sudah berjanji. Berjanji akan sehidup semati, menjadi sepasang suami istri. Karena si Sirih kawannya, agaknya takkan sulit memperhubungkan kedua mereka itu.

Tetapi tiba-tiba datanglah kesialan dalam kampung mereka. Seorang yang bernama si Tiram jatuh sakit keras dan akhirnya meninggal. Menurut tilikan bomoh asal penyakit si Tiram karena jembalang. Dan kampung mereka harus ditinggalkan. Demikian ramalan bomoh. Batin mereka lalu memerintahkan supaya semuanya pindah tempat lagi. Berbondong-bondonglah mereka mencari sebuah daerah yang lain. Daerah itu kebetulan tak berapa jauh pula dan tepi laut. Lalu setumpuk tanah di sana dibersihkan. Ran-ran baru dibuat. Hanya celakanya ran si Sirih dan ran mak Deruma berjauhan. Sehingga si Tenggang dan kekasihnya si Bulan terpaksa berjauhan pula.

Tetapi ada yang lebih celaka lagi. Kini ran si Sirih berdekatan dengan ran Batin Hitam. Batin itu amat berpengaruh dalam masyarakat mereka. Batin hitam mempunyai seorang anak laki-laki yang sudah remaja pula. Namanya, Embeh Tembaga. Embeh Tembaga mengetahui bahwa ada cahaya bulan purnama tak jauh dari rannya. Ia ingin hendak mencapai bulan itu. Ayahnya setuju pula. Dan datanglah pinangan Batin Hitam kepada orang tua si Sirih. Meminang si Bulan untuk anaknya Embeh Tembaga.

Kiamatlah sudah duma ini bagi si Tenggang!

Bagi keluarga Sirih pinangan itu merupakan rahmat. Walaupun mereka mengetahui hubungan antara si Bulan dengan si Tenggang. Tetapi Batin Hitam ialah manusia yang paling disegani dan ditakuti dalam masyarakat mereka. Si Bulan tak dapat berbuat apa-apa. Sebab dalam adat istiadat bangsa Sakai tak ada sanggahan dari si gadis. Hari perkawinan mereka sudah ditetapkan pula.
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2. PERAHU LADING

SANGATLAH sedihnya hati si Tenggang. Bulannya akan direnggutkan orang lain. Orang yang lebih berkuasa dan kaya dari dia. Sedang dia sendiri adalah anak dari sepasang suami istri yang miskin. Lenyaplah kegembiraannya. Tak sudi ia bergaul dengan teman- temannya lagi . Juga dengan si Sirih.

Bila orang kampung sudah pergi ke hutan si Tenggang memencil pergi sendirian ke tepi laut. Di sana ia duduk termenung seperti seorang sinting. Ombak berdebur-debur memecah ke tepi pantai di bawah kakinya. Lautan yang biru . Oh, mau saja ia rasanya mencebur ke dalam lautan itu . Dekat tempatnya ia biasa duduk termenung itu ada sebatang pohon pulai yang amat besar. Pada suatu hari timbullah ilhamnya . Ditebangnya batang pulai itu . Dari batang kayu itu dibuatnya sebuah perahu . Dalam bahasa mereka perahu yang demikian dinamakan: perahu lading.

Entah apa maksudnya membuat perahu itu . Barangkali juga akan menyeberangi laut. Untuk melenyapkan kekecewaan dan kehampaan hatinya . Lalu tibalah hari perkawinan si Bulan dengan Embeh Tembaga. Tenggang semakin gundah hatinya. Pikirannya menjadi kacau tak keruan. Benar-benar ia rela mencebur ke dalam lautan supaya berakhirlah penderitaannya . Tetapi ia hanya turun saja ke perahunya .

Lalu perahu itu dikayuhnya hilir mudik di sebuah sungai dekat perkampungan mereka. Ke hulu ... dan ke hilir lagi. Mudik lagi dan ke muara kembali. Benar-benar lakunya sebagai orang sudah edan. Akhimya dikayuhnya perahunya ke tengah laut. Kini ombak sudah mengayun-ayun perahu itu, teroleng-oleng bagai hendak karam layaknya .

Tak diketahui Tenggang bahwa ada sebuah perahu besar sedang berlabuh jauh di tengah laut. Beberapa perahu kecil-kecil diturunkan dari perahu besar itu dan berkayuh menuju ke tepi. Setiap perahu berisi beberapa orang laki-laki. Tenggang baru sadar ketika beberapa perahu itu sudah mengepungnya. Ia mencoba berkayuh sekuat-kuatnya akan melarikan diri. Tetapi terlambat sudah!

Beberapa buah perahu itu sudah mengepungnya dari segenap penjuru. Dengan sebuah galah berkait perahu lading si Tenggang diseretnya ke sebuah perahu itu. Tenggang gemetar ketakutan. Dalam perahu itu dilihatnya beberapa orang laki-laki. Mereka pakai cambang dan wajahnya seram seram. Dalam setiap perahu kelihatan beberapa buah guci besar.

’’Jangan takut, Bung!” seru seorang dari antaranya. ’’Perahu kami kehabisan air minum. Dapatkah engkau menunjukkan kepada kami mata air di pantai sana?”

Tenggang mengerti maksudnya. Tetapi ia masih ketakutan. ”Tak usah khawatir,” kata orang itu lagi. ’’Kami bukan perampok lanun. Kami hanya kehabisan air minum. Tolonglah tunjukkan tempat mengambil air minum kepada kami!”

Tenggang memang tahu benar sumber air minum di tempat itu. Dekat kampungnya ada sebuah mata air yang jemih aimya. Dari sanalah penduduk kampung mengambil air minum.

’’Kalau Tuan berjanji tidak akan membunuh saya, akan saya tunjukkan kepada Tuan sebuah perigi yang amat jernih aimya,” jawab Tenggang yang sudah mulai hilang ketakutannya.

”Tidak sahabat, ... kami tidak akan membunuh,” jawab seseorang. ’’Kalau begitu marilah!”

Anak perahu melepaskan kaitannya dan Tenggang berkayuh menuju ke pantai diiringkan oleh perahu-perahu itu. Banyak sekali orang dalam perahu itu. Semuanya membawa tempayan yang besar-besar.

Dari jauh terdengar suara azmat dalam kampung si Tenggang. Bunyi-bunyian yang dipalu dengan hiruk pikuk. Seisi kampung sedang berpesta pora. Karena anak Batin Hitam sedang menjadi pengantin baru. Semuanya berkumpul di tengah lapangan di tengah-tengah perkampungan mereka itu. Minuman yang berupa tuak dihidangkan dalam tabung-tabung bambu. Batin Hitam bukan main gembiranya. Tetapi lebih gembira lagi Embeh Tembaga. Karena ia beruntung sudah mempersunting si Bulan yang terkenal kecantikannya itu. Si Bulan diriasi secara anak dara suku Sakai. Di sampingnya berdiri Embeh Tembaga dengan kocaknya.

Tetapi tiba-tiba semuanya terkejut. Apakah yang dilihat mereka? Dilihatnya si Tenggang datang menghampiri. Ia berjalan paling depan. Di belakangnya berjalan pula sebuah rombongan yang panjang. Semuanya menjunjung benda bulat yang besar di atas kepalanya. Jauh lebih besar dari kepalanya sendiri. Dan tampang orang-orang itu amat menakutkan. Pakai cambang dan kumis yang panjang, malang-melintang. Langkahnya tegap-tegap.

Benda di atas kepala orang itu belum dikenal mereka. Entah apa namanya. Barangkali juga sejenis senjata ajaib. Jika meletus, aduh alangkah akan hebatnya! Dan mereka ramai sekali. Batin Hitam sudah gemetar lututnya. Embeh Tembaga pucat pasi mukanya. Tak ubahnya seperti muka mayat sudah tiga hari dalam air. Lebih-lebih ketika dilihatnya yang berjalan di muka ialah si Tenggang. Si Tenggang musuhnya. Karena tunangan si Tenggang sudah direbutnya. Dalam pikirannya si Tenggang tentu datang akan merebut calon istrinya kembali. Dengan berteriak sekeras-kerasnya, Embeh Tembaga menarik tangan si Bulan. Lalu dilarikannya calon istrinya ke dalam hutan. Batin Hitam mengambil langkah seribu pula. Lari terbirit-birit karena takutnya. Wah, bukan main ramainya. Melihat kepalanya sudah lari semua penduduk juga kalang kabut melarikan dirinya. Bambu berisi tuak tunggang langgang dipersepakkan mereka. Santapan lezat-lezat yang belum sempat dimakan berserakan ke sana-sini. Terbit juga ketawa si Tenggang melihat peralatan yang menjadi kalang kabut itu. Dalam beberapa menit saja tempat itu kosong dari manusia.

Kawan-kawan si Tenggang ikut tertawa gelak-gelak. Begitulah takutnya mereka kepada orang asing. Tetapi, sayang juga bagi si Tenggang. Kalau si Bulan tak ikut lari tentu dapat diambilnya kembali. Sayang Embeh Terabaga menyeretnya bersama-sama ke dalam hutan lebat.

Tenggang membawa mereka ke mata air. Sungguh jernih sekali airya. Guci dan tempayan diisi mereka dengan air. Dan dijunjung di atas kepalanya. Lalu kembalilah mereka ke perahunya dan berkayuh ke perahu besar yang berlabuh jauh di tengah itu. Tenggang ikut naik ke perahu.

Setelah air disimpan mereka Tenggang bermaksud akan kembali ke darat. Tetapi seorang yang gagah dan perkasa dengan bersisipkan sebilah pedang memegang pundaknya dan berkata, ”Hai, Buyung, tak usah kamu kembali ke darat. Maukah kau ikut berlayar dengan kami?”

Tenggang menatap wajah laki-laki itu. Dalam hatinya timbul suatu pikiran. Jika ia kembali ke darat semua isi kampung tentu memusuhinya. Jangan-jangan ia dibunuh oleh mereka. Embeh Tembaga dan Batin sudah bertambah marah karena perbuatannya. Jadi satu usul yang baik. Memang ia sudah benci dengan kampungnya. Tak tahan ia melihat kekasihnya si Bulan berada di tangan orang lain. Ia sangat ingin meninggalkan kampung halamannya. Kini kesempatan itu terbuka seluas-luasnya. Ia tak perlu berpikir dua kali. Tenggang segera menjawab, "Kalau Bapak mau membawa saya, dengan senang hati saya mau ikut bersama-sama dengan Bapak ....”

Orang itu menepuk-nepuk bahu Tenggang dan menatapnya dengan cermat. Bentuk tubuh anak muda Sakai itu menarik hatinya. ”Kau boleh menjadi seorang pelaut yang baik, Kawan,” katanya, ”Siapa namamu?”

”Si Tenggang!”

”Saya Nakoda Jaya, kapitan kapal ini! Dan kapal kita ini Elang Segara namanya!”

Ia memberi perintah dan sauh pun diangkat. Elang Segara segera meluncur pula kembali membelah ombak dan gelombang ke tengah samudera luas tak bertepi
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3. HILANGLAH ANAK TERCINTA..!

BEBERAPA jam kemudian penduduk kampung itu berangsur=angsur kembali ke tempatnya. Mula-mula seorang pemberani pergi meninjau suasana. Dilihatnya kampungnya sudah sunyi kembali. Manusia dengan mempunyai dua kepala itu tak ada lagi kelihatan. Hati-hati sekali ia merangkak menuju kampungnya. Kemudian diberinya isyarat kepada kawan-kawannya. Seorang demi seorang berdatangan kembali. Embeh Tembaga dan Batin Hitam kembali pula. Embeh Tembaga masih memegang tangan si Bulan. Seolah-olah ia merasa khawatir si Tenggang akan merampas istrinya dari tangannya. Beberapa orang teman-teman akrab si Tenggang mencari-cari si Tenggang. Mereka itu ialah si Sirih, si Keledek, si Ubi, si Gagak, si Akoi, si Dedap, si Lepan, dan banyak yang lain lagi. Semuanya menyem-nyera nama si Tenggang. Namun tak ada sahutan.

Mereka meneruskan mencari si Tenggang sampai ke tepi laut. Perahu besar itu tak kelihatan lagi. Yang ditemui mereka hanyalah perahu lading si Tenggang. Terapung-apung di tengah laut dipukul-pukul gelombang. Tetapi si Tenggangnya tak kelihatan. Yakinlah mereka bahwa si Tenggang sudah dilarikan oleh orang-orang yang mempunyai dua kepala itu. Satu kecil dan satu besar. Barangkali persangkaan mereka manusia itu datang dari bulan. Atau dari planet lain. Bukan main sedih mereka. Lalu kembalilah mereka ke desa. Semua penduduk sudah berkumpul kembali. Apa yang dilihat mereka disampaikannya kepada Batin Hitam dan Embeh Tembaga.

”Biar dia mampus,” kutuk Embeh Tembaga.

”Kalau dia kembali kubunuh dia!” bentak Batin Hitam. Tetapi si Bulan sedih juga hatinya mendengar berita itu. Hanya kedua orang tua si Tenggang sangat sedihnya. Anak tunggalnya sudah hilang. Anak yang dicintainya. Tak tahu ia ke mana anaknya itu sudah menghilang. Lalu menangislah keduanya dengan amat sedihnya.

Tabung-tabung dikumpulkan kembali. Makanan yang berserakan dikumpulkan juga. Bunyi-bunyian ditabuh kembali dengan suara yang azmat. Pesta yang terganggu tadi dilanjutkan. Embeh Tembaga malahan bertambah senang hatinya. Sebab lawannya sudah tak ada lagi. Tentu sudah dilarikan oleh manusia berkepala dua tadi. Mungkin juga mereka sebangsa hantu yang muncul dari dalam lautan. Si Tenggang tahu sudah mati dibunuhnya. Kian gembiralah Embeh Tembaga. Tetapi tak terkatakan sedihnya Mak Deruma dan Pak Talang.

Walaupun bagaimana seorang bomoh dipanggil oleh Batin Hitam. Kepada bomoh ini diperintahkan melihat dalam ramalnya ke manakah si Tenggang hilang lenyapnya. Bomoh yang diperintahkan melihat dalam nujumnya. Akhimya sang bomoh mengeluarkan pendapatnya.

Si Tenggang tidak mati. Tetapi benar ia sudah menghilang. Melarikan kedukaan dan kesedihannya. Tetapi entah cepat atau 1ambatnya ia pasti akan kembali. Dan ia akan pulang dengan kaya raya. Bersama dengan dua orang istrinya. Demikianlah ramalan bomoh atau pawang itu.

Pak Talang dan Mak Deruma senang juga hatinya. Tetapi si Bulan sudah lepas dan tangannya. Ia sudah menjadiistri Embeh Tembaga.

Bulan pun berangsur-angsur melupakan si Tenggang. Tetapi Mak Deruma dan Pak Talang tak dapat melupakan anaknya. Ia selalu mengharapkan supaya si Tenggang akan segera pulang kembali. Walaupun tidak kaya raya. Sekalipun tidak dengan dua istri. Karena mereka sudah semakin tua juga. Demikianlah pengharapan orang tua. Yang kasih cinta kepada anaknya. Belahan jantungnya. Tumpuan kasih sayangnya. Mereka berharap semoga sebelum mati dapat juga melihat wajah anaknya, si Tenggang ....
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4. ELANG SEGARA

SI TENGGANG sudah beberapa hari berlayar dengan kapal Elang Segara. Tetapi kapal Elang Segara tidak sama dengan perahu ladingnya. Samudera luas tak serupa pula dengan sungai dekat kampungnya, tempat ia biasa berlayar-layar dengan perahunya. Lautan penuh ombak gelombang. Lebih-lebih kalau badai datang. Ombak gelombang setinggi tinggi sabut belaka. Tetapi bagi anak kapal semuanya sudah dianggapnya biasa saja. Mereka memanjat tiang, berjalan seenaknya di atas geladak. Seperti si Tenggang berjalan dalam hutan saja.

Tidak demikian bagi Tenggang. Beberapa hari berlayar kepalanya selalu merasa pusing. Perutnya rasanya mual. Kadang-kadang muntah. Aduh, sengsara sekali si Tenggang. Karena baru sekali itulah ia berlayar seumur hidupnya. Tetapi lama kelamaan dia menjadi biasa juga. Dipakainya pakaian anak kapal yang biasa. Dia bekerja dengan rajin dan ulet sekali membantu anak-anak kapal. Dia sanggup memanjat tiang agung secepat kera memanjat. Cara pekerjaan dalam kapal banyak yang sudah diketahuinya. Sehingga ia disukai oleh teman-temannya. Demikian pula akhimya ia pun disayangi nakoda kapal Elang Segara. Yang bernama Nakoda Jaya itu.

Dalam beberapa bulan saja si Tenggang sudah bertukar bulu. Dulu anak hutan. Kini anak laut.

Ternyata asal diberi kesempatan pemuda Sakai itu pun cerdas otaknya. Rajin mempelajari sesuatunya. Dalam waktu senggang ia mempelajari ilmu pelayaran kepada teman temannya. Dan cepat sekali ia mendapat kemajuan. Teman temannya suka sekali bergaul dengan dia. Dia periang. Tetapi kadang kadang bersedih juga. Yaitu bila teringat si Bulan. Si Bulan yang sudah menjadi istri Embeh Tembaga. Tetapi lekas pula hilangnya disebabkan kesibukan dalam pekerjaannya.

Nakoda Ranjaya sayang pula kepadanya. Sehingga Tenggang tidak dianggapnya anak buahnya, tetapi sudah sebagai anak angkatnya. Dari orang tua yang arif budiman dan ahli pelayaran inilah Tenggang banyak sekali mendapat pelajaran. Nakoda Ranjaya sudah berpengalaman selama 30 tahun di laut.

Dalam pada itu Elang Segara yang bermakna elang laut berlayar juga dari satu pelabuhan ke pelabuhan yang lain. Di pelabuhan ini dimuat beberapa jenis barang-barang dan diantarkan ke pelabuhan yang lain. Di sana dimuat pula dengan bandela yang asing pula. Banyak sudah Tenggang menyinggahi beberapa pelabuhan. Semakin bertambah luas pemandangannya bertambah banyak juga pengalamannya. Sehingga tak seorang pun yang menyangka lagi bahwa pemuda pelaut ini asalnya dari suku Sakai bangsa yang masih setengah biadab di hutan belantara tanah Semenanjung.

Suatu hari berkatalah Nakoda Jaya, ’’Anakku Tenggang! Dalam beberapa hari lagi, kapal kita akan sampai ke Labuhan Puri . Disanalah pangkalan kapal kita. Dan di situ jugalah tinggalnya yang punya kapal kita ini, namanya: Saudagar Biram. Ia kaya sekali dan diam dalam sebuah gedung yang besar dan amat indah . Kita akan beristirahat agak lama di Labuhan Puri. Kapal kita akan diperbaiki dahulu mana-mana yang rusak. Kemudian baru kita berlayar pula kembali. Mungkin kita akan berada di darat sebulan lebih.”

Si Tenggang merasa gembira. Tetapi bercampur juga dengan sedih. Entah di belahan bumi mana dia sekarang berada. Ia pun teringat dengan teman-temannya: Si Sirih, Akoi, Keledek, Lepan, dan lain-lainnya. Juga ia teringat dengan kedua orang tuanya: Pak Talang dan Ibu Deruma. Bagaimanakah mereka sekarang? Dan juga dia terkenang dengan si Bulan. Masih ingatkah ia kepadanya?

Batin Hitam! Orang tua yang sudah merenggutkan kekasihnya. Tetapi kalau tidak demikian tentu ia masih berada di kampungnya dan belum menjelajahi dunia ini.

Elang Segara melancar juga dengan secepatnya di muka samudera. Lautan tenang dan sedang baik hati. Kelepak-kelepak layar merdu bunyinya. Anak-anak kapal ada yang bernyanyi-nyanyi. Sebab beberapa hari lagi mereka akan memasuki Labuhan Puri. Untuk istirahat yang agak panjang. Mereka yang sudah berumah tangga tentu akan berjumpa dengan anak dan istrinya. Alangkah suka citanya mereka! Tapi Tenggang?

Pokok rumbia daunnya rampak,

tumbuh berdekat batang kerambil;

Menangis mendengar bunyi ombak,

ombak bak bunyi orang memanggil ....
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5. LABUHAN PURI

ELANG SEGARA mengepak-ngepakkan layarnya yang turun satu demi satu . Ibarat burung yang hendak masuk ke dalam sarangnya. Segala anak kapal sibuk bekerja. Nakoda pun berdiri dalam anggunnya. Menujukan haluan kapal ke arah yang tepat dengan selamat. Jauh di sana kelihatan pesisir membentang dengan indahnya. Pohon kelapa meliuk-liuk , melambai-lambai. Seolah-olah mengucapkan selamat datang kepala Elang Segara . Kelihatan pula rumah-rumah memutih banyaknya. Sebuah kota pelabuhan yang amat ramai dan besar.

Kapal kapal pun sangat banyak berlabuh di pelabuhan. Meranting nampak puncak tiangnya. Berbagai bentuk dan besarnya. Di puncak tiang berkibar bendera negara yang punya kapal itu. Ada bendera Cina, Siam, Keling, Arab, Indonesia, saling lambai-melambai. Juga sebagai menyambut kedatangan kapal yang baru masuk. Kapal Elang Segara!

Tenggang berdiri di tepi pagar geladak. Ia termenung. Kagum memandang tamasa terbentang di depan matanya. Tetapi khayalan-nya jauh . Teringat teman-teman. Terkenang kedua orang tuanya. Terbayang si Bulan yang sudah menjadi istri Embeh Tembaga putra Batin Hitam. Aduh, meremukkan hati semuanya! Maka jatuh berderailah air mata pemuda yang kacak itu ....

Ia tersentak dari lamunannya. Seorang kawannya datang mendekatinya.

’’Mengapa bersedih hati, Tenggang?” tanya temannya. Si Tenggang tersenyum masam. Ia menyapu air matanya.

’’Lihatlah kawan-kawan bergembira karena kapal akan mendarat, tetapi kau ....”

’’Tentu saja kawan-kawan bergembira. Mereka akan berjumpa dengan anak istrinya yang sudah lama berpisah. Tetapi aku siapa akan kujumpai? Semuanya masih asing bagiku. Memang ada si Bulan dahulu milikku, tetapi sudah dirampas orang lain.”

Tenggang mengisahkan sedikit tentang hubungannya dengan si Bulan. Temannya tersenyum, ”Ah, engkau sedih kehilangan si Bulan? Tak usah risau Tenggang! Di Labuhan banyak bulan. Bahkan jauh lebih indah dan cemerlang dari Bulanmu yang hilang itu. Kau anak angkat Nakoda Jaya. Kau kesayangan kapitan yang berkuasa di kapal ini. Saudagar Biram punya sebutir bulan yang tak terperikan keelokannya. Kau pasti akan terpesona melihatnya, ....” Ditepuknya pundak si Tenggang dan berlalu dari temannya.

Tetapi bagi Tenggang semuanya hanya khayalan. Di cakrawala banyak bulan dan bintang bertaburan. Semuanya indah dan gemerlapan. Tetapi semuanya terlalu tinggi bagi si Tenggang. Ia hanya seorang pemuda Sakai yang miskin.

Dalam pada itu Elang Segara sudah merapat di dermaga. Banyak sekali orang menyambut kedatangannya. Juga kaum keluarga anak kapal. Semua mereka gembira. Gembira yang menanti, gembira pula yang datang. Bagi Tenggang lain pula soalnya. Tak seorang pun dikenalnya antara manusia sebanyak itu.

Tetapi Tenggang tak dapat melamun lama-lama. Seorang pesuruh datang memanggilnya untuk menghadap nakoda.

’’Nah, anakku Tenggang!” ujar nakoda itu. ’’Sekarang kita akan naik ke darat. Kau akan kupertemukan dengan istriku yaitu ibumu.”

Alangkah senangnya hati si Tenggang karena ia akan mendapat seorang ibu. Walaupun hanya ibu angkat. Nakoda pun turun dan menuju ke rumahnya. Bukan main gembira istri nakoda Jaya. Sebab suaminya sudah pulang. Kegembiraannya kian memuncak ketika suaminya berkata, ’’Ini si Tenggang! Ia sudah kuanggap anak sendiri. Dan bagimu anggap pulalah sebagai anak kandung, karena

kita tak mempunyai anak seorang pun.”

Istri nakoda menatap wajah anak muda yang tampan itu. Tenggang segera berlutut menghormati ibu angkatnya.

”Berdirilah, Anakku,” katanya, ”kau kuanggap anakku dan kau anggaplah kami sebagai ayah dan ibu kandungmu pula.”

Tenggang berjanji dalam hatinya akan bersikap mematuhi kedua orang tua itu. Dipandangnya orang tua kandungnya. Memang si Tenggang pandai menenggang hati orang. Tak berapa lama istri nakoda sudah terpaut kepada anak muda yang sopan, rajin bekerja, dan giat menuntut berbagai ilmu pengetahuan terutama ilmu pelayaran. Kedua belah pihak merasa sama-sama terhibur. Tenggang mendapat orang tua dan nakoda suami istri mendapat seorang putra.

Dalam pada itu kapal Elang Segara memunggah muatannya. Semingggu lamanya kuli-kuli membongkar muatan kapal itu. Isinya: damar, gaharu, cendana, rempah-rempah, emas perak, dan barang-barang lainnya. Barang-barang itu dijual dengan harga yang layak. Berlipat ganda dari pokoknya semula. Bukan main banyaknya keuntungan yang didapat. Belum lagi dari pelayaran yang lain-lain.

Separo dari keuntungan itu untuk saudagar Biram yang punya kapal dan nakoda Jaya. Seperdua yang lain dibagi secara adil dan merata antara anak-anak kapal. Tenggang menerima pula bagiannya yang cukup lumayan banyaknya. Tetapi Tenggang tak mau menerimanya. Bagiannya diserahkannya kepada ayah angkatnya. Diserahkannya mempergunakan uang itu bagaimana baiknya. Nakoda membagi dua pula bagian si Tenggang. Separo dimasukkannya menjadi modal. Dan sebagian yang lain dibelikannya untuk keperluan Tenggang anak angkatnya. Membeli pakaian, alat-alat keperluannya yang lain. Sehingga sekarang Tenggang sudah menjadi seorang pemuda yang ganteng dan gagah.

Semakin bertambah sayanglah nakoda kepada si Tenggang. Tetapi dia tidak seperti anak-anak muda yang lain. Waktunya selama istirahat di Labuhan Puri dipergunakannya sebaik-baiknya. Untuk belajar dan memperhatikan segala sesuatunya. Otaknya memang cerdas.

Elang Segara sudah diperbaiki. Bagian yang rusak-rusak di Banti. Catnya diperbarui. Pelayaran baru akan dimulai pula. Kapal dimuat pula dengan barang-barang aneka jenisnya yang akan di-bawa ke pelabuhan-pelabuhan yang jauh letaknya.

Anak kapal pun diganti. Yang berhenti diganti dengan yang baru. Yang patut dinaikkan pangkatnya dinaikkan darajatnya. Jabatan yang lowong diisi dengan tenaga yang lam. Kebetulan jabatan tandil sedang kosong. Atas usul seorang jabatan yang lowong itu supaya digantikan oleh Tenggang. Nakoda Jaya amat setuju.Memang ia pun sudah lama ingin hendak menaikkan pangkat si Tenggang. Merasa sombongkah si Tenggang karena dinaikkan pangkatnya itu? Oh, tidak, malahan ia semakin merendahkan diri. Jadi dan seorang kelasi Tenggang kini sudah menjadi tandil.

Namun ia tak pernah lupa dengan asal-usulnya. Yakni keturunan suku Sakai. Anak dari Pak Talang dan Pak Deruma yang amat miskin.
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6. PUSPA SARI

BESOK Elang Segara segera akan berangkat pula. Malamnya saudagar Biram mengadakan perjamuan akan melepas nakoda dan anak kapal berangkat. Sangatlah meriahnya peijamuan itu. Semua anak kapal datang dengan istrinya dan berpakaian indah-indah. Di antara semua yang datang, ada seorang anak muda yang terlebih kacak dan gagah. Kelihatan sopan santun, pandai bergaul dan ramah tamah. Pakaiannya pun indah cemerlang.

Saudagar Biram menggubit Nakoda Jaya dan bertanya, ’’Tuan nakoda! Sudah saya perhatikan anak muda yang gagah itu tak pernah kelihatan dalam anak buah kapal itu. Siapakah dia?”

Nakoda Jaya tersenyum dan menyahut, ” Dia sebenarnya anak buah kapal kita. Tetapi karena ia rajin dan cepat menangkap sesuatunya, dan kelakuannya baik, maka saya angkat dia menjadi anak angkat. Tuan saudagar maklum bahwa saya tidak beranak seorang pun. Sekarang dia sudah kami angkat menjadi tandil menggantikan tandil yang sudah berhenti. Sebenarmya menjadi serang pun akan disanggupinya. Tetapi baiklah kita mulai dari bawah.”

”Wah , kacak nian anak muda itu,” puji saudagar Biram.

”Siapa namanya?”

”Si Tenggang!”

Satu nama yang ganjil. Saudagar Biram belum pemah mendengar nama itu. Dipanggilnya Tenggang. Dalam tempo yang singkat saudagar Biram cepat merasa tertarik kepada anak muda itu. TetapiTenggang merasa amat malu. Ia khawatir kalau-kalau saudagar yangkaya raya itu tahu akan asal-usulnya. Bahwa ia berasal dari suku hutan yang hina dina yang masih suka makan daging kera dibakar. Tetapi saudagar Biram tak ada menanyakan asal-usulnya. Malahan

Tenggang diperkenalkannya kepada anaknya yang perempuan.

Anak saudagar Biram sudah remaja dan amat cantik parasnya. Sejak tadi ia sudah ada dalam perjamuan itu. Dan memang sejak tadi pula ia selalu memperhatikan Tenggang.

’’Anakku Puspa Sari,” kata saudagar Biram. ’’Inilah Tenggang tandil kitayang baru!”

Keduanya bersalaman dan menganggukkan kepala. Lalu terlibatlah Tenggang dalam percakapan yang mengasyikkan dengan Puspa Sari putri saudagar Biram. Tenggang memang pintar berbicara. Ia menceritakan pengalamannya selama dalam pelayaran. Yang aneh-aneh dan mendebar-debarkan hati. Terpaut mata Puspa Sari di bibir Tenggang yang asyik berkisah. Tetapi malam kini rasanya berlalu cepat sekali. Perjamuan itu cepat berakhir. Dengan sedih kedua muda remaja itu berpisah. Saudagar Biram merasa gembira karena keduanya lekas menjadi dua orang bersahabat.

Keesokan harinya Elang Segara sudah siap akan membongkar sauh akan berlayar. Tak disangka-sangka Puspa Sari datang ke pelabuhan. Ia melepas Tenggang pergi berlayar. Dibawanya macam-macam makanan dan juadah. Bekal Tenggang berlayar. Dipesankannya kepada Tenggang supaya kalau pulang nanti Tenggang akan membawakannya barang-barang aneh dan garib yang tak ada di Labuhan Puri. Tentu saja Tenggang berjanji akan membelikannya. Keduanya berpisah dengan sedih dan enggan bercerai. Entah perasaan apa pula yang tumbuh dalam hati mereka.

Dalam pelayaran sekali ini bertukar pula yang disusahkan si Tenggang. Dulu wajah si Bulan yang senantiasa terbayang-bayang di ruang matanya. Kini Bulan sudah terbenam. Tak pernah muncul lagi di hatinya. Gantinya wajah Puspa Sarilah yang selalu datang membayang. Tetapi hal itu menambah semangatnya bekerja dan belajar.

Namun kemalangan datang juga. Dalam pelayaran itu serang kapal Elang Segara meninggal karena suatu penyakit. Mayatnya dikuburkan di laut. Untuk menggantikan serang yang meninggal itu nakoda mengusulkan Tenggang menjadi penggantinya.

Memang tak ada seorang pun yang sanggup dan layak menggantikan serang. Tenggang sudah menjadi serang pula . Jabatan itu dipegangnya sebaik-baiknya. Ia sangat cakap dan cocok sekali memangku jabatan itu.

Setelah lima bulan dalam pelayaran Elang Segara pulang kembali ke kandangnya di Labuhan Puri. Seperti dulu kapal penuh sarat memuat barang-barang berharga mahal yang dibeli di berbagai negeri dan pelabuhan. Keuntungan yang berlipat ganda pasti akan diterima pula oleh saudagar Biram.

Tenggang tak melupakan pesan Puspa Sari. Dibawakannya pelbagai benda-benda mahal dan indah-indah yang dibelinya di pelabuhan-pelabuhan yang disinggahinya. Bukan main sukanya putri saudagar Biram menerima oleh-oleh itu. Tambahan lagi Tenggang sudah naik pula pangkatnya. Pergi jadi tandil, pulang jadi serang. Satu kenaikan pangkat yang istimewa juga.

Sudah setahun pula berlalu. Tenggang tak dapat dipisahkan lagi dengan Elang Segara. Nakoda Jaya dan saudagar Biram teramat sayang kepadanya.

Suatu hari Nakoda Jaya memanggil Tenggang. Ia berkata kepada Tenggang, "Anakku Tenggang! Sudah sekian tahun kami bergaul dengan engkau. Tentang kerajinan dan kecakapanmu tak usah disangsikan lagi. Maka kami sudah bermupakat dan mulai hari ini bapak takkan pergi berlayar lagi. Bapak sudah ingin bersenang-senang saja lagi sambil membuat ibadat. Mupakat kami itu juga memutuskan bahwa sebagai pengganti bapak, anakkulah kami tetapkan menjadi nakoda memimpin kapal Elang Segara. Tetapi kapal Elang Segara sudah tua pula. Sudah harus pensiun pula seperti bapak. Saudagar Biram sudah membuat sebuah kapal yang baru . Lebih besar dan lebih kuat dari Elang Segara yang lama. Jadi kapalnya baru dan nakodanya baru ...."

Tenggang amat terharu dengan kepercayaan yang diletakkan di atas pundaknya. Bukan mainlah meriahnya pesta sekali ini. Elang Segara Muda bukan main anggun dan tampannya berlabuh di tepi dermaga pelabuhan Labuhan Puri, Nakodanya masih muda, anggun dan tampan pula. Padanlah sudah antara keduanya.

Elang Segara Muda mulai pelayarannya pula. Beberapa bulan kemudian sudah kembali pula dengan selamat. Barang-barang niaga yang dibawanya bertumpah ruah. Keuntungan yang dibawanya berlipat ganda dari dahulu. Maklumlah Tenggang masih seorang muda yang tajam tiliknya dan cerdas otaknya. Saudagar Biram dan nakoda Jaya amat gembira. Tak sia-sia mereka mempercayakan Elang Segara ke tangan anak muda yang cakap itu. Kini datang pula satu permintaan dari saudagar Biram. Ia ingin menjodohkan anaknya Puspa Sari dengan Nakoda Tenggang. Pucuk dicinta ulam mendatang. Tetapi tentu saja Tenggang masih malu-malu, walau dalam hatinya ia bersorak kegembiraan. Demikian pula Puspa Sari. Memang sudah lama kedua remaja itu tersangkut kasih.

Sebentar teringat juga olehnya akan asal-usulnya. Dari suku Sakai yang terpencil dan biadab. Kini sudah menjadi seorang nakoda muda. Dan menjadi menantu seorang saudagar yang kaya raya dan cantik pula. Seakan-akan dunia dengan isinya dilonggokkan di depan si Tenggang.

Si Tenggang sendiri pun sudah menjadi kaya. Dari hasil bagian keuntungan yang didapatnya ia sudah membeli tanah dan membuat rumah yang mungil di Labuhan Puri. Bukan seperti ran dahulu lagi yang tak ubahnya seperti sarang monyet tersangkut di atas pohon kayu. Oh, kalau orang kampungnya tahu! Si Bulan! Si Sirih! Apakah kata mereka tentang dirinya sekarang?

Tenggang keturunan suku Sakai yang sudah menjadi seorang nakoda muda yang kaya raya dan mempunyai istri cantik laksana bidadari dari langit ....
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7. NAKODA MUDA

BINTANG Nakoda Tenggang memuncak terus. Berkali-kali pelayarannya selamat saja. Pada setiap kali pulang dari pelayarannya semakin bertambahlah kekayaannya dan kekayaan mertuanya saudagar Biram. Hartanya sudah bertumpuk-tumpuk tak terkirakan lagi banyaknya. Gedungnya beberapa buah, emas peraknya berpeti-peti, intan bermata berpundi-pundi.

Tetapi inilah sifatnya orang memburu harta. Semakin banyak semakin tak puas. Nafsu duniawi itu rupanya tak ada batasnya. Dan ia merasa tak puas pula dengan masih terkungkung oleh orang lain. Walaupun orang itu adalah mertuanya sendiri. Maka Tenggang pun membeli sebuah kapal baru. Lebih besar dan lebih indah dari Elang Segara. Kapal itu kepunyaannya sendiri. Pimpinan Elang Segara diserahkan kepada orang lain.

Dengan kapalnya sendiri itu dapatlah Nakoda Tenggang berusaha untuk dirinya sendiri saja lagi. Semua keuntungan yang didapat menjadi miliknya sendiri. Namun nafsu serakah mengumpulkan harta sudah menguasai dirinya kini. Tenggang sekarang sudah berbeda dengan Tenggang yang dahulu. Tenggang yang berbudi dan sopan santun sekarang sudah berubah menjadi Nakoda Tenggang yang otaknya saban hari dipenuhi oleh pikiran: Bagaimana menumpuk harta itu sampai tak ada batasnya lagi. Ia memang sudah ahli dalam hal ini. Tabiatnya tegang dan keras. Tetapi karena kekayaannya semua orang merasa segan kepadanya. Anak buahnya pun merasa takut kepadanya, karena sifatnya yang keras dan kaku itu.

Pada hal jika dipergunakannya hartanya sampai hari tua ia takkan menderita lagi. Bahkan sampai tujuh keturunannya timbunan harta itu takkan habis-habisnya. Tetapi nafsu memburu harta itu sudah mendarah daging baginya. Tak ingatkah dia lagi dengan asal-usulnya? Tak ingatkah dia lagi dengan kedua orang tuanya yang melarat? Menurut persangkaan Nakoda Tenggang kedua orang tuanya tentu sudah meninggal dunia.

Hawa nafsunya kian hari kian memuncak. Sehingga cara dan jalan biasa yang ditempuhnya sudah mulai pula ditinggalkannya. Ia ingin menumpuk harta sebanyak-banyaknya . Dengan tempo yang sesingkat-singkatnya dan jalan yang semudah-mudahnya. Untuk ini Tenggang menemukan sebuah cara. Tentu saja menurut caranya sendiri.

Dikumpulkannya anak kapal yang muda-muda dan gagah-gagah. Dipersiapkannya senjata aneka jenisnya . Demikian pula dengan persiapan yang lain-lain . Kini rencananya mulai dilancarkannya.

Ketika di tengah pelayaran ini melihat sebuah kapal dagang, dengan mendadak bentuk kapalnya diubahnya. Nama kapal ditutup dengan kain hitam. Ke puncak tiang dikereknya bendera yang berlukiskan tengkorak bersilang. Lalu diburunya kapal dagang yang tampak itu. Kapalnya memang amat cepat jalannya. Dalam seketika kapal itu akan terkejar olehnya. Lalu dirompaklah kapal dagang itu habis-habisan. Kalau anak buahnya melawan, tanpa ampun mereka dibunuhnya. Muatan kapal itu dipindahkan ke kapalnya. Dan kapal itu dilepaskan atau ditenggelamkan di tengah lautan itu.

Demikianlah dilakukannya berkali-kali. Dan semua perompakannya berhasil. Hasilnya dijual ke negeri yang mula ditemuinya. Dalam beberapa kali saja kekayaan yang didapatnya tak alang kepalang lagi. Melebihi hasilnya bertahun-tahun berniaga.

Jadi dalam pelayaran bentuknya lain dan ketika akan memasuki sebuah pelabuhan kapal Tenggang tak ubahnya dengan kapal dagang biasa saja. Tetapi pelayar-pelayar sudah merasa ketakutan. Karena sering di lautan dengan tiba-tiba saja muncul kapal perompak lanun yang nakodanya terkenal kejam dan ganas. Tak segan membunuh dan menenggelamkan kapal yang sudah dikosongkannya isinya.

Maka tidaklah mengherankan kekayaan Nakoda Tenggang cepat sekali naiknya. Dalam waktu yang amat singkat ia sudah dapat menimbun harta tak terpemanai banyaknya. Melebihi kekayaan seorang raja. Tokonya berpuluh buah, gedungnya berpuluh buah, emas, perak dan permatanya membukit. Kapalnya pun sudah dua tiga buah. Tak ada dalam kota Labuhan Puri orang yang lebih kaya dari Nakoda Tenggang. Ia sudah menjadi seorang manusia besar yang sangat disegani di Labuhan Puri. Sehingga raja pun menaruh segan dan hormat kepadanya.

Nakoda Tenggang ini pun pintar pula. Pada setiap kali ia kembali dari pelayarannya ada-ada saja hadiahnya kepada raja Labuan Puri. Hadiah itu semuanya benda-benda yang tak terdapat di Labuan Puri dan sangat mahal harganya. Nakoda Tenggang memberi hadiah kepada raja itu tidak dengan maksud apa-apa. Tetapi baginda mentafsirkan dari segi yang lain. Atau mungkin perhatian raja sudah sangat besar kepada Nakoda Muda yang kaya raya itu. Wajahnya pun tampan.

Adapun raja negeri itu mempunyai tiga orang putra. Yang tua laki-laki sudah meninggal dunia. Adiknya laki laki juga dan ialah menjadi putra mahkota yang bakal menggantikan raja itu kelak. Adiknya pula seorang putri yang amat elok parasnya. Jaranglah putri secantik itu. Nama putri itu Ratna Lela.

Akhimya raja membuat tindakan yang tak disangka. Nakoda Tenggang dimintanya menjadi menantunya. Sekalipun raja mengetahui bahwa dia sudah beristri. Nakoda Tenggang tak dapat berbuat apa-apa. Baginya tentu hebat nian! Menjadi menantu seorang raja. Dan putri itu terkenal kecantikannya

Saudagar Biram pun tak dapat berbuat apa-apa. Karena ia takut kepada raja. Puspa Sari pun demikian. Semuanya terkatup mulutnya tak dapat bicara lagi. Nakoda Tenggang beroleh seorang istri lagi, putri raja dalam negeri itu. Semuanya tentulah berkat kekayaannya yang berlimpah-limpah itu. Bahkan kota Labuhan Puri itu pun rasanya dapat dibelinya.

Maka berubahlah keadaan rumah tangga Nakoda Tenggang. Satu kapal dua juru mudi. Seorang cantik, seorang elok. Karena istrinya sudah jaranglah Nakoda Tenggang pergi berlayar.
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8.BERTAMASA

SUATU hari berkatalah istri Nakoda Tenggang Puspa Sari kepada suaminya, ’’Kakanda! Sudah sekian lamanya Kanda mengarungi lautan dengan kapal kita. Tentu sudah banyak negeri-negeri yang Kanda lihat dalam peijalanan itu. Tetapi alangkah inginnya dinda hendak ikut barang sekali pergi berlayar. Dinda juga hasrat hendak melihat tamasa-tamasa di negeri orang. Menyesal rasanya mati jika niat ini tak kesampaian

Nakoda Tenggang berpikir sejurus. Istrinya dalam hamil. Repot nanti jika ia sampai melahirkan di tengah laut. Tenggang menjawab, ’’Tetapi bagaimana dengan istri Kanda yang seorang lagi?”

’’Jika ia mau ikutbawalah ia bersama-sama.Apakah salahnya Ratna Lela kanda bawa serta juga. Tentu peijalanan kita akan semakin meriah ”

Nakoda Tenggang menyampaikan rencana itu kepada istrinya kedua Putri Ratna Lela. Ternyata sambutan putri itu bukan main hebatnya. Sepuluh kali dari Puspa Sari. Raja pun memberikan izinnya pula. Lalu tetaplah rencana pelayaran bertamasa itu. Nakoda Tenggang merobah sebuah kapalnya dengan kapal yang serba istimewa. Dalam kapal itu dibuat dua buah kamar yang amat indah. Lengkap dengan perabot yang indah-indah dan mahal. Tak ubahnya seperti kamar dalam istana raja. Itulah kamar kedua istrinya. Selain itu disediakan pula bilik inang pengasuh kedua istrinya. Pendeknya kapal itu sudah dirombak sehingga menjelma menjadi sebuah istana terapung di atas lautan.

Ketika hari berlayar sudah datang sibuklah orang berkemas karena kedua istri Nakoda Tenggang akan pergi berlayar. Baik dalam istana atau gedung Puspa Sari kesibukan bukan main. Dan pada hari yang ditentukan bukan kepalang ramainya orang mengantarkan ke pelabuhan. Maklum putri raja yang akan berlayar. Dan Nakoda Tenggang manusia temama di kota itu karena kekayaannya.

Dukun pun dibawa serta sebab Puspa Sari sudah hamil beberapa bulan. Kedua istri Nakoda Tenggang kelihatannya berbaik-baik saja. Tak ubahnya sebagai dua orang bersaudara saja. Tetapi dalam hati siapa tahu. Sebagai kata pantun:

Cupak di dalam perbesaran,

ambil air dengan perahu,

Di muka tidak ada berkesan,

dalam hati siapa yang tahu ....

Saudagar Biram dan raja Labuhan Puri ikut mengantarkan ke pelabuhan. Mereka mendoakan semoga mereka selamat saja dalam pelayaran dan selamat pula kembali pulang. Jangkar pirn diangkat dan Elang Segara meluncurkan ke tengah samudera ....

Bukan main gembira rianya seisi kapal itu. Setiap hari mereka berpesta-pesta, menari dan menyanyi. Sehingga kedua istri Nakoda Tenggang amatlah bersukacita. Kesukacitaan ini memuncak ketika mereka sampai di sebuah negeri. Mereka naik ke darat, melihatlihat tamasa di negeri orang itu. Sangatlah taajubnya kedua istri Nakoda Tenggang. Selain melihat-lihat mereka dapat pula membelibeli barang yang aneh-aneh yang belum pemah dilihatnya. Antara keduanya Ratna Lelalah yang paling serakah. Apa saja yang tampak ingin hendak dibelinya. Dan Nakoda Tenggang senantiasa mengabulkan permintaan istri-istri yang dikasihinya itu.

Demikianlah Elang Segara terus berlayar. Dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Dari sebuah negeri ke negeri lainnya pula. Sungguh, peijalanan tamasa dari seorang saudagar kaya raya yang tak ada taranya. Dan selalu di setiap negeri itu Nakoda Tenggang disambut oleh pembesar yang memang sudah dikenalnya. Apalagi ia datang dengan istrinya. Penyambutan terhadap Tenggang lebih dari seorang raja. Pesta pun diadakan untuk menghormati kedua istri Nakoda Tenggang.

Selama pelayaran itu cuaca sclalu baik. Elang Segara meluncur bagai anak panah lepas dari busur. Tetapi setelah beberapa lamanya berlayar peijalanan mereka terganggu juga. Hari itu udara agak buruk. Awan mendung hitam lebam tergantung di langit. Udara panas menyesakkan. Angin pun mulai bertiup, semakin lama semakin kencang. Kini sudah berubah menjadi badai yang tak tanggung-tanggung kencangnya. Elang Segara teroleng-oleng, terayun-ayun di puncak-puncak ombak yang setinggi-tinggi rumah. Semua penumpang yang biasanya bersuka ria itu kini rebah terbaring dan terdengar suara di setiap sudut. Tetapi bukan suara nyanyian melainkan suara orang muntah-muntah. Segala perut dikocok dan menyemburkan isinya keluar. Hanya anak kapal dan Nakoda Tenggang yang tak apa-apa. Sebab mereka biasa dengan kejadian serupa itu.

Segala anak kapal berusaha sekuat tenaganya melepaskan Elang Segara dari amukan badai yang dahsyat itu. Tetapi lautan semakin menggila. Elang Segara dijadikannya ibarat sekeping sabut diempas-empaskannya kian ke mari. Nakoda Tenggang berusaha mencari jalan ke luar dari keadaan yang berbahaya itu. Petir dan kilat pun sabung menyabung menambah kehebatan alam yang sedang mengamuk itu. Nakoda Tenggang memerintahkan juru mudi mengarahkan haluan menuju ke daratan. Dan dengan pertolongan Allah kelihatanlah muara sebuah sungai. Kapal Elang Segara memasuki muara sungai itu melindungkan diri dari lautan yang semakin menggila sejadi jadinya. Kalau terlambat pastilah Elang Segara sudah dibalikkannya dan dikirimnya ke dasar samudera. Tetapi Tuhan masih melindungi kapal itu cepat memasuki muara sungai itu dan berlabuh di tengah sungai. Kini sudah bebas dari amukan badai yang amat dahsyat itu. Nakoda Tenggang dapat bemafas lega dan kedua istrinya sudah merasa tentram pula hatinya.

Hari pun malam sudah!


Di Mana Kita Sekarang

9. DI MANA KITA SEKARANG?

HAMPIR dinihari barulah badai berhenti menggila. Lautan pun sudah berkurang kemurkaannya, berangsur-angsur menjadi tenang kembali. Tetapi nakoda Tenggang memerintahkan kepada anak buahnya supaya berhenti dahulu di tempat itu. Barangkali ada kerusakan kapal, atau istrinya akan beristirahat dulu sesudah mengalami saat-saat ketakutan yang hebat itu.

Setelah pagi hari barulah kelihatan di mana mereka berlabuh. Rupanya kapal Elang Segara berlabuh di sebuah sungai yang tak begitu besar. Di tepinya penuh dengan pohon rumbia melambai-lambai. Seolah-olah mengatakan kepada kapal Elang Segara, ’’Selamat datang....’’

Pohon pulai pun menjulang ke udara, pucuknya meliuk-liuk seakan-akan berkata, ’’Ingatlah, ... ingatlah kami!”

Nakoda Tenggang berdiri di tepi pagar geladak. Ia sedang memperhatikan alam sekitar itu. Ah, kenapa tempat itu sebagai sudah dikenalnya? Di manakah mereka sekarang? Di tepi sungai kelihatan sebuah perahu lading tertambat di rumpun pokok rumbia. Perahu itu bagai tak pemah dipergunakan. Tertambat menanti lapuknya di sana. Bentuk perahu itu pun rasanya dikenalnya. Wahai, di mana mereka sekarang?

Hari semakin pagi juga. Beberapa orang penduduk sekitar itu mulai kelihatan. Mereka melihat ke kapal Elang Segara dengan diam diam dan sembunyi-sembunyi.

Sebuah perahu lading datang dari hulu. Dalam perahu itu ada tiga orang laki-laki. Pakaian mereka amat sederhana, hanya bercawat saja. Masing-masing memegang sumpitan. Dalam perahu itu ada juga alatalat penangkap ikan. Dekat kapal Elang Segara mereka berhenti berkayuh. Agaknya mereka terheran-heran melihat kapal besar yang indah itu. Mulutnya menganga keheranan.

Nakoda Tenggang memperhatikan ketiga orang dalam perahu itu. Hai, mereka pun bagai sudah dikenalnya. Darah Tenggang berdebar-debar. Tempat itu memang dikenalnya dengan baik. Itulah daerah perkampungannya. Rupanya Tuhan membelokkan kapalnya ke tempat itu, kembali ke kampung halamannya.

’’Ahoooiii, ....” teriak Nakoda Tenggang sambil membulatkan telapak tangannya di mulutnya berbentuk terompet. ”Kau kah itu Keledek? Kau Akoi? Dan ... kau Sirih?”

Ketiganya semakin tercengang-cengang. Mengapa nakoda kapal besar itu mengenal mereka dan meneriakkan namanya? Lama mereka tertegun. Tetapi akhirnya dengan tak berkata apa-apa ketiganya memutar haluannya kembali memudiki sungai. Mereka berdayung sekuat-kuatnya. Seluruh tubuhnya bersimbah peluh. Ketiganya kembali ke kampung. Seisi kampung merasa heran melihat tingkah Keledek, Akoi dan si Sirih.

Batin Embeh Tembaga muncul dengan senjatanya.

’’Ada apa kalian seperti diburu setan?” Ketiganya belum dapat bicara, melepaskan sesak nafasnya.

Memang kampung itu ialah kampung si Tenggang. Batin Hitam sudah lama meninggal. Ia digantikan oleh anaknya menjadi batin.

Si Sirihlah yang mula-mula bercakap, ’’Batin, ... Batin! Si Tenggang sudah pulang?”

Apa? tanya Batin Embeh Tembaga dengan melototkan matanya. ”Si Tenggang sudah pulang?”

’’Ya ia sudah kembali. Tetapi ia datang dengan sebuah kapal yang amat besaaaar, ... dan amat baguuuuus ...! Dan ia sendiri bukan main gagahnya, agaknya dialah nakoda kapal itu atau ia juga pemiliknya ....”

Dan hebohlah sekampung Sakai itu. Si Bulan turun pula dari rannya sambil menggendong anaknya yang sedang erat menyusu. Semua penduduk kampung menjadi heboh. Mak Demma dan Pak Talang rupanya masih hidup. Ketika didengarnya bahwa anaknya si Tenggang sudah pulang tak terkatakan besar hatinya. Hampir saja mereka terjatuh tunggang langgang dari rannya. Pak Talang dan Mak Deruma sudah bertambah tua juga. Kulitnya sudah keriput, matanya sudah cekung, badannya bertambah kurus. Apalagi mereka senantiasa meratapi kehilangan anaknya, si Tenggang!

’’Apakah kamu melihat istrinya?” tanya Mak Deruma

’’Istrinya belum kami lihat, tetapi mungkin ada dalam kapalnya.”

Beberapa orang segera berlari-lari sepanjang tepi sungai akan melakukan pengintipan pula. Ketika itu Nakoda Tenggang dengan kedua istrinya yang cantik jelita sedang berdiri di geladak melihat-lihat tamasa alam yang indah sekitar tempat itu.

Keraguan-raguarn penduduk kampung Sakai itu menjadi hilang setelah beberapa orang melihat Nakoda Tenggang.

”Tak salah si Tenggang,” teriak mereka. ’’Kami belum akan lupa kepadanya walau bagaimana juga pakaiannya. Tetapi sudah amat gagah dia sekarang.”

Sebuah peristiwa besar sudah datang ke tengah-tengah masyarakat Sakai itu. Mak Deruma dan Pak Talang segera diberitahu pula.

” Mak Deruma , ... Pak Talang, tak salah lagi. Si Tengganglah yang sudah pulang. Tetapi kapalnya aduuuh, besar dan bagus. Dan istrinya cantik seperti putri seorang raja ...”

Dada kedua orang tua itu bagai hendak meledak karena gembiranya. Sampai juga hasrat mereka berjumpa kembali dengan anak yang disayang dan dikasihinya. Bila sudah bertemu relalah mereka mati.

Mak Deruma dan Pak Talang buru-buru bersiap akan menyambut kedatangan anaknya. Kebetulan mereka masih ada mempunyai persediaan ubi, talas, pisang, mempelam, dan lain-lain. Dan seekor ... lutung! (sejenis kera). Lutung itu segera disembelih lalu dibakar. Makanan itu ialah makanan kesenangan si Tenggang dahulu.

Setelah siap naiklah keduanya ke atas sebuah perahu dan berkayuh ke hilir akan menjumpai anaknya, si Tenggang, ... buah hati, anak tunggalnya yang sudah lama menghilang....


Sumpah Ibu

10. SUMPAH IBU

DALAM dada Nakoda Tenggang terjadi peperangan hebat. Dengan kodrat Tuhan ia sudah sampai kembali ke kampung halamannya. Beberapa orang teman-temannya sudah dilihatnya. Kalau kedua istrinya mengetahui bahwa ia berasal dari makhluk seperti itu pula apakah akan katanya? Duh, ngeri Nakoda Tenggang memikirkan dan membayangkan bagaimana cemooh dan sindiran kedua istrinya bila rahasia itu diketahuinya. Bahwa ia: Nakoda Tenggang, saudagar yang tak terkatakan kayanya di Labuhan Puri asalnya tak lebih tak kurang ialah bangsa orang hutan. Di bawah sedikit dari monyet. Betapa malunya mereka nanti. Lebih-lebih Putri Ratna Lela. Putri seorang raja sedang suaminya tak lebih orang Sakai! Orang biadap yang masih makan kera panggang. Lama Nakoda Tenggang bimbang dan terkimbang-kimbang. Maka tak ada jalan lain yang selamat ialah berangkat lekaslekasnya meninggalkan sungai itu. Kedua orang tuanya takkan pemah ditemuinya lagi. Mereka pasti sudah meninggal.

Tetapi dengan mendadak saja Puspa Sari bangkit sakitnya. Barangkali sudah cukup bulannya akan melahirkan. Daripada melahirkan di tengah laut diombang-ambingkan ombak sebaiknyalah melahirkan ketika berlabuh ini. Pendapat Puspa Sari demikian juga. Tak jadi Nakoda memerintahkan berlayar. Ia harus menunggui istrinya yang sudah sakit akan melahirkan itu. Memang sudah begitu rupanya kehendak Tuhan.

Untung juga ia kini berkurung saja dalam bilik istrinya yang sudah ditunggu bidan. Tetapi tiba-tiba datanglah seorang penjaga memberi tahu Nakoda Tenggang bahwa ada dua orang tua hendak berjumpa dengan dia. Darah Tenggang bagai terhenti mengalir. Nafasnya sesak.

"Dua orang tua?" tanya nakoda dengan suara guntur.

"Ya, dua orang tua, Tuan Nakoda"

"Bagaimana rupanya?"

"Ah, menakutkan sekali Tuan Nakoda. Belum pemah seumur hidup saya melihat manusia seperti itu. Semua giginya sudah ompong, kulitnya sudah keriput, berkerut-kerut, matanya cekung. Tak ubahnya dengan hantu. Sengsara sekali kelihatannya."

Debaran darah Nakoda semakin berguncang. Tak pelak lagi kedua mereka pastilah kedua orang tuanya. Masih hidup rupanya mereka. Dan akan dinyatakanlah kepada kedua istrinya yang sebagai bidadari bahwa kedua orang tua seperti hantu kubur itu adalah bapak dan ibunya? Memalukan sekali! Tetapi hatinya bagai disayat-sayat. Peperangan batin bergejolak dalam dadanya. Sedikit masih ada keinginan untuk mengakui ibu dan bapaknya.

"Apa kata mereka?" tanya Nakoda Tenggang lagi. "Kami tak mengerti bahasanya, Tuan Nakoda. Tetapi ia menyebut-nyebut nama Tenggang dan menerangkan namanya. Katanya namanya Talang dan Deruma ...."

Creeeet, ... petir menyambar kepala Nakoda Tenggang. Memang orang tuanya. Nakoda Tenggang menatap wajah istrinya, Puspa Sari. Istrinya sudah maklum apa yang terjadi.

"Pergilah awak lihat kedua orang tua itu," ujar istrinya.

”Saya sudah mengerti. Jika benar orang tua awak apa salahnya. Seburuk-buruknya akan orang tua awak juga. Bawalah beliau kemari dan ladenilah kedua mereka sebaik-baiknya!”

Itu kata Puspa Sari, istrinya yang bijaksana. Dan bagaimana pula pendapat istrinya yang kedua, putri raja yang secantik bidadari itu? Akhirnya si Tenggang naik juga ke geladak. Dari jauh dilihatnya beberapa orang kelasi sedang mengerumuni dua orang tua buruk yang lebih buruk dari beruk. Ketika Nakoda datang semua mereka menyingkir. Perempuan tua itu menengadah melihat laki-laki gagah yang baru datang itu. Pakaiannya gemerlapan dari sutra, destarnya berkilat kilau karena butirya permata yang menghiasinya. Tak salah lagi! Tenggang mengenali kedua orang tua itu sekalipun mereka sudah jauh bertambah tua. Dengan gaya seorang raja, bertekuk pinggang dengan sorotan mata yang tajam ia berdiri tak berapa jauh dari kedua orang tua itu.

Yang wanita pipinya sudah kempot satu pun tak ada giginya lagi. Demikian pula yang laki-laki. Bentuknya tak ubahnya hantu yang dapat menakutkan anak-anak kecil.

Baru saja ia menampak Nakoda Tenggang datang, beringsutlah mereka ke muka dan berkata dalam bahasa yang tidak dimengerti oleh awak kapal, "Wahai, ... tak salah lagi. Pulang juga kau Tenggang. Sudah bertahun-tahun kami menanti pulangmu, dan sekaranglah baru permohonan kami itu terkabul. Sudah kaya kamu sekarang Tenggang. Tetapi kami tidaklah mengharapkan kekayaanmu. Kami hanya ingin mendengar dari mulutmu kau memanggil ibu ...."

Perkataannya tersekat di kerongkongannya. Dirabanya bungkusan kotor yang dibawanya dan dibukanya, yang berisi daging seekor monyet utuh yang baru dibakar. Dan beberapa biji pisang, ubi dibakar.

"Ini ada kami bawakan makanan kesenanganmu dahulu, Tenggang!"

Tenggang seakan-akan tak percaya dengan penglihatannya. Dalam pada itu istrinya Ratna Lela keluar dan berdiri di samping suaminya. Angkuh tetapi cantik, cantik tetapi angkuh! Sambil bertelekan pinggang bertanyalah ia, "Siapakah monyet-monyet ini, Kanda?"

"Inilah suku Sakai, Dinda," jawab Nakoda Tenggang. "Kata mereka kanda anaknya ...."

"Apa?" mata Ratna Lela melotot sebesar jengkol. "Kanda turunan suku Sakai? Bangsa pemakan kera? Huuuh, ...." katanya mencibir, sehingga bibirnya terulur beberapa jari panjangnya.

Nampak sekali kebenciannya. Ia pun merentak pergi meninggalkan suaminya.

"Lela ...!"

”Cis, ... Sakai busuk!”

Mak Deruma dan Pak Talang mengerti sedikit-dikit apa yang dibicarakan mereka. Waah, alangkah cantik menantunya. Tetapi rupanya hatinya busuk lebih busuk dari kotoran. Tak terperikan gusar dan marah Nakoda Tenggang. Ia merasa diberi malu dan dihinakan di muka istri dan anak kapalnya. Derajatnya meluncur sampai rendah sekali, tak berharga sepeser pun.

Dengan bengis disepakkannya panggang lutung itu sambil berteriak, "Cih, perempuan tua sial, kau sangka aku doyan makan monyet?" sedang daging monyet itu sudah terbang entah ke mana. Darah Mak Deruma berubah juga, hatinya menjadi panas.

"Kalau kau sudah beradab anakku, makanlah pisang bawaan ibumu ini. Dan akuilah bahwa kami orang tuamu."

Ratna Lela masuk ke dalam bilik Puspa Sari.

"Ada kejadian ajaib, Sari,” katanya. "Ada dua orang tua Sakai ke kapal. Mereka mengatakan bahwa suami kita Nakoda Tenggang anaknya...”

"Apatah salahnya, Lela! Biar dia turunan Sakai atau turunan bangsa apa sekalipun tetapi dia sekarang sudah bukan biadab lagi. Malahan semakin tinggi dia dalam pandangan mata kita. Dari suku Sakai dia sanggup menaikkan darajat dirinya sampai setinggi itu. Sudah sewajarnya suami kita akan memimpin bangsanya yang masih terkebelakang itu. Saya akan kecil hati kalau Kanda Tenggang tak mengakui mereka adalah orang tuanya ...."

"Tapi saya tidak! Masakan saya putri raja akan bersuamikan keturunan Sakai yang masih suka makan daging monyet ... cih ... cih ....” ia menyembur-nyemburkan ludahnya dengan jijiknya. Lalu keluar dan kamarnya itu dengan marahnya. Di geladak adegan-adegan bertambah hebat dan seram. Nakoda Tenggang dengan menuding mengusir kedua orang tua buruk itu. Karena mereka masih enggan turun Tenggang menolakkan dengan kakinya sehingga perempuan tua lemah itu terguling guling di lantai.

”Nyah kalian, monyet-monyet ...!" teriaknya.

"Tenggang .... Tenggaaaaang ...!

Nakoda Tenggang sudah siap akan menerjang orang tua itu, ketika Puspa Sari dengan tertatih-tatih dibimbing orang ke geladak.

”0, anakku Tenggang, rupanya kamu tak sudi mengakui lagi kami orang tua buruk ini sebagai ayah dan ibumu. Kamu sudah mendurhaka, Tenggang! Moga-moga Tuhan akan membalas kejahatanmu, Tenggang!”

Dengan tertatih-tatih dan letih lesu Mak Deruma dipapah lakinya turun kembali ke perahu.

"Kanda,” jerit Puspa Sari. "Jangan berbuat sekejam itu Kanda. Jika memang mereka orang tua Kanda, akuilah. Mohonlah ampun kepada beliau ... jangan mendurhaka, Kanda!”

Tetapi wajah Tenggang sudah sebagai udang dibakar karena marahnya. Seluruh badannya gemetar.

"Jangan biarkan mereka pergi, Kanda! Kasihan, sekalipun bukan orang tua Kanda tak Patut Kanda berbuat sekejam itu ...!”

Nakoda Tenggang terdiam seketika. Ada pancaran kilat menyambar dalam hulu hatinya. Jantungnya bagai diiris-iris. Tiba-tiba Tenggang melambaikan tangannya dan berlutut di tepi pagar geladak. Ia berseru, ’’Ibuuuuu ... buuuu. Tenggang menyesal, Bu! ampuni Tenggang, ... Buu! Ampuni Tenggang Buuu ...!” ia akan menyusul kedua orang tuanya yang sudah tiba dalam perahunya dan berkayuh ke daratan. Nakoda Tenggang berlutut dan menyeru-nyeru ibunya, ibu yang tak diakuinya lagi, ibu yang sudah melahirkannya ke atas dunia ini. Mak Deruma mendengar imbauan anaknya. Ia menoleh ke belakang. Ia mendengar seruan anaknya. Ia merasa bimbang. Tetapi semuanya sudah terlambat.

Pada saat itu terdengar bahana yang amat dahsyat turun dari langit. Awan hitam tebal berkumpul di udara. Angin puting beliung yang sangat kencangnya turun dari atas dan mula-mula berputar-putar di atas air sungai. Air sungai itu merupakan pesongan raksasa yang sangat menakutkan, dan putarannya semakin kencang dan ... tibalah gilirannya di atas kapal Elang Segara. Kapal itu ibarat sepotong gabus saja layaknya, diputar ke udara bagaimana gasing kemudian diangkatnya ke atas, terbang ke udara dan ... sebentar kemudian diempaskannya kembali ke bawah bahananya bagai sebuah gunung roboh sekaligus. Petir di siang bolong pun menghalilintar teramat menakutkan. Rasanya dunia ini sudah kiamat.

Dalam suara hiruk pikuk itu masih terdengar sayup-sayup jeritan Tenggang, ’’Ampun, Buuu, ... ampun, ... Buuu!”

Tetapi alam malah bertambah murka. Kapal Elang Segara dihumbalangkannya tinggi ke udara dan diempaskannya sampai hancur lumat ke bumi kembali. Musnah dengan segala isi dan manusia yang ada di dalamnya.

Mak Deruma dan Pak Talang yang melihat kejadian yang tak disangka-sangka itu tak tertahankan lagi terkejutnya. Keduanya roboh ke tanah dan menemui ajalnya.

Ketika angin reda kembali satu pun tak ada bekas-bekasnya lagi. Seakan-akan Elang Segara tak pernah menempuh tempat itu. Tak seorang pun yang selamat dari kutukan Tuhan itu.

Kata orang juga waktu Mak Deruma dan Pak Talang datang menjenguk anaknya masing-masing membawa sebuah mempelam. Ketika bencana itu datang kedua mempelam itu terlempar dan akhirnya tumbuh di sana. Kata orang mempelam itu sampai sekarang masih ada dan buah serta bentuknya berbeda dari mempelam biasa. Dan waktu sungai itu surut airnya, kelihatanlah bekas bangkai kapal Elang Segara sudah berubah menjadi batu. Bentuknya amat menakutkan ....
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11. PENUTUP

DI MALAYSIA banyak sekali tempat-tempat yang dapat dijadikan tempat berdarmawisata di waktu hari minggu atau hari Libur. Tempat tempat itu diatur dengan rapi sehingga menyenangkan dan menggembirakan untuk dilihat-lihat dan menjadi tempat rekreasi yang menyegarkan. Jalan ke tempat-tempat itu teratur baik sehingga nyaman untuk dilalui kendaraan. Hubungannya pun dipermudah sehingga orang yang ingin hendak berkunjung ke tempat-tempat itu tidak menemui kesulitan apa-apa.

Tujuh mil sebelah utara kota Kuala Lumpur terdapat pula sebuah tempat darmawisata yang seperti itu. Bila hari Minggu atau hari libur lainnya ramai sekali orang berkunjung ke sana. Lebih-lebih pada hari Raya orang Hindu, Taipusan dan Dipavali tak terkatakan ramainya orang datang ke sana, dari segala bangsa. Bahkan juga turis-turis dari luar negeri. Di sana terdapat kuil Sri Subramanja Swamy yang amat dihormati orang Hindu. Di sana terdapat bekas sebuah legenda yang amat terkenal di Malaysia. Namanya Batu Caves!) Konon menurut ceritanya itulah bekas kapal Nakoda Tenggang yang sudah menjadi batu.

Di mana-mana terdapat legenda yang sejalan dengan itu. Di daerah Minang (Sumatera Barat) terdapat Batu si Malin Kundang di Air Manis, Padang. Hampir sama jalan ceritanya dengan Nakoda Tenggang. Di Pulau Belitung terdapat pula sebuah legenda seorang anak yang durhaka namanya si Kantan. Sampai sekarang masih terdapat Pulau si Kantan yang asalnya dari kapal anak durhaka itu. Juga dekat Piladang. Payakumbuh terdapat sebuah ngalau yang bemama Ngalau si Bincik. Konon kabarnya si Bincik itu nama seorang anak yang durhaka kepada ibunya.

Hanya cara dan jalan ceritanya yang saling berbeda. Tetapi walau bagaimana kisah-kisah seperti ini ada juga manfaatnya bagi kita bersama. Agar kita selalu tetap menghormati kedua orang tua kita yang sudah melahirkan, membesarkan dan menjaga kita sejak kecil sampai kita besar dengan penuh kasih sayang dan pengorbanan. Anak yang mendurhaka kepada orang tuanya pasti akan dikutuk Tuhan. Takkan selamat hidupnya selama-lamanya.

TAMAT

Lurah Bukit, Payakumbuh, 3 Desember 1973.
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